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ABSTRAK

PUPASI DAN KARAKTERISTIK MORFOLOGI PUPA
KUPU-KUPU Doleschallia bisaltide DAN Polyura hebe
(LEPIDOPTERA : NYMPHALIDAE)

Oleh

Dwi Nurkinasih

Doleschallia bisaltide dan Polyura hebe merupakan kupu-kupu dari famili
Nymphalidae. Secara umum, pupa famili Nymphalidae memiliki bentuk oval
hingga bulat lonjong yang khas dan melekat pada ranting dengan cremaster serta
menggantung ke arah bawah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pupasi dan karakteristik morfologi pupa kupu-kupu D. bisaltide dan P. hebe.
Penelitian dilaksanakan pada Januari - Maret 2016 di Taman Kupu-kupu Gita
Persada, Lampung dengan menggunakan metode observasi. Bahan pendlitian
berupa 15 larva D. bisaltide dan 16 larva P. hebe, diamati tahapan awal pupasi
hingga terbentuk pupa. Selanjutnya diamati karakteristik morfologi berupa berat,
diameter, panjang, panjang pengait, dan lebar pupa. Perhitungan lamanya fase
pupa, pengamatan proses pembentukan organ dengan membedah pupa pada hari
ke 1, 3, 5, 7 dan seterusnya setiap terjadi perubahan hingga menetas menjadi
kupu-kupu. Hasil yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan Uji t
(o = 5%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata waktu yang dibutuhkan
dalam mencari tempat hingga menggantung dan membuat benang D. bisaltide
tidak berbeda nyata dengan P. hebe (p = 0,059 - 0,613), sedangkan rata-rata lama
waktu larva menggantung hingga menjadi pupa dan lama pupasi berbeda sangat
nyata dengan P. hebe (p < 0,001). Lama fase pupa D. bisaltide 2 hari lebih cepat
jika dibandingkan dengan P. hebe (10,00 : 12,00 hari). Pupa D. bisaltide
berbentuk bulat lonjong dengan dua tonjolan runcing pada ujung anterior,
berwarna coklat dengan titik — titik hitam pada permukaan tubuh pupa. Pupa P.
hebe berbentuk oval dengan permukaan licin, berwarna hijau dengan garis — garis
putih.

Kata Kunci: Doleschallia bisaltide, Polyura hebe, Pupa, Pupasi
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara tropis yang memiliki habitat yang
cocok untuk berbagai spesies kupu-kupu. Kupu-kupu termasuk salah satu
dari kelas Insekta, ordo L epidoptera, subordo Rhopal ocera yang
keberadaannya cukup melimpah. Keanekaragaman kupu-kupu yang tersebar
di Indonesia diperkirakan 4.000-5.000 spesies dan baru sekitar setengahnya

yang telah teridentifikasi (Tsukada & Nishiyama, 1982).

Salah satu famili dari subordo Rhophal ocera adalah Nymphalidae. Kupu-
kupu Nymphalidae merupakan kupu-kupu yang memiliki ciri khas antaralain
berkaki sikat, warna sayap yang indah dan menarik, ukuran tubuh yang
beranekaragam, kaki depan tidak sempurna, sayap depan tidak melebar,
membentuk sudut, memiliki garis pinggir tidak rata, dan panjang antena

setengah dari panjang sayap (Soekardi, 2005).

Seperti kupu-kupu pada umumnya, famili Nymphalidae mengalami siklus
hidup. Siklus hidup famili Nymphalidae diawali dari telur, larva, pupa,
imago. Telur berbentuk bola, larva aktif bergerak dan berbentuk silindris

(Corbert and Pendlebury, 1956, Stehr, 1987). Pupafamili Nymphalidae



memiliki bentuk yang khas seperti layang-layang dan memiliki alat tambahan
pada bagian ujung abdomen (cremaster). Posisi pupa menggantung pada

inangnyatepat di bagian kepalanya (Himawati dan Wijayanti, 2010).

Hasi| penelitian terdahulu menemukan keanekaragaman Nymphalidae
berbeda-beda pada beberapa daerah di Lampung yaitu; 32 spesies kupu-kupu
Nymphalidae ditemukan di Taman Nasional Way Kambas (Novita, 2006).
Pada kawasan Waduk Batu Tegi telah ditemukan sebanyak 34 spesies kupu-
kupu Nymphalidae (Handawa, 2007). Rizky (2011) mengemukakan bahwa
keanekaragaman kupu-kupu Nymphalidae di Kubu Perahu, Lampung Barat
berjumlah 32 spesies. Hasil dokumentasi Taman Kupu-Kupu Gita Persada

tercatat 50 spesies famili Nymphalidae (Handayani et al., 2012).

Spesies famili Nymphalidae yang dapat dijumpai di Taman Kupu-Kupu Gita
Persada antaralain D. bisaltide dan P. hebe. Kedua spesies ini memiliki
keunikan yaitu kaki depan tereduksi dan terlihat tidak sempurna, sehingga

hanya dua pasang kaki yang terlihat.

Kupu-kupu D. bisaltide disebut juga dengan Australian leafwing. Kupu-kupu
ini memiliki pupayang khas. Pupa berwarna coklat pucat dengan banyak
bintik-bintik hitam. Pupa berbentuk tidak rata, mengkerut di tengah, dan
pada bagian kepala membentuk dua ujung yang runcing ke arah luar yang
berwarna coklat gelap atau hitam (Boror et al., 1996; Braby, 2000).
Kupu-kupu P. hebe disebut juga dengan Plain Nawab. Kupu-kupu ini
memiliki pupa seperti berry. Pupaberwarna hijau, rata, padat, tebal,

berbentuk oval dengan garis putih, menggantung pada ranting (Khoon, 2002).



Informasi mengenai pupasi (proses pembentukan pupa) dan morfologi pupa
dari spesies D. bisaltide dan P. hebe masih sangat sedikit diketahui. Oleh
karenaitu, perlu dilakukan penelitian mengenani pupasi dan karakteristik
morfologi pupa kupu-kupu D. bisaltide dan P. hebe. Pupasi merupakan
proses perubahan struktur biologi yang sangat kompleks yang terjadi pada
kupu-kupu. Dengan diketahuinya pupasi dan karakteristik morfologi pupa
dapat menambah informasi biologi, guna menunjang konservasi dan budidaya

dari kedua spesies kupu-kupu D. bisaltide dan P. hebe.

Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pupas dan karakteristik

morfologi pupa kupu-kupu D. bisaltide dan P. hebe.

Manfaat Pendlitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi tentang pupas
dan karakteristik morfologi pupa kupu-kupu D. bisaltide dan P. hebe guna
menambah informasi ilmiah untuk menunjang upaya konservasi serta

budidaya kupu-kupu.



D. Kerangka Pemikiran

Kupu-kupu Nymphalidae dalam lingkar ekosistem memiliki peran khusus.
Beberapa peran dari kupu-kupu ini yaitu sebagai penyedia makanan bagi
mahluk hidup lain, sebagai polinator dalam penyerbukan, dan dapat dijadikan

bioindikator lingkungan.

D. bisaltide dan P. hebe merupakan kupu-kupu dari famili Nymphalidae.
Namun kagjian biologi dari keduajenis kupu-kupu ini masih sangat sedikit
dilakukan, terutama kajian mengenai pupasi dan morfologi pupadari kedua
kupu-kupu ini. Pupadari kedua spesies memiliki morfologi yang berbeda-

beda dan waktu pupas yang berbeda pula.

Setiap spesies kupu-kupu memiliki morfologi yang spesifik pada fase pupa.
Fase pupa, dapat dikatakan sebagal fase kritis pada kupu-kupu. Hal itu
dikarenakan terjadinya pembentukan organ-organ dari kupu-kupu.

Selanjutnya pupa-pupa akan menjadi kupu-kupu baik jantan maupun betina.

Jenis kelamin kupu-kupu dapat diperkirakan dengan membandingkan berat
pupa. Kupu-kupu betina mempunyai abdomen lebih besar dari pada kupu-
kupu jantan karena harus membawa telur, sehingga dapat diperkirakan kupu-
kupu betina lebih berat dari kupu-kupu jantan. Hal ini dapat dijadikan dasar

untuk menentukan jenis kelamin kupu-kupu sesuai dengan berat pupanya.

Tahapan awal yang dilakukan yaitu pengamatan lama pupasi dari larva kupu-

kupu D. bisaltide dan P. hebe. Proses tersebut dimulai dari larva dewasa



berhenti makan yang kemudian mencari tempat yang aman, membuat benang
hingga menggantung membentuk huruf J. Pencatatan waktu yang dibutuhkan

untuk mencari tempat, membuat benang, menggantung hingga menjadi pupa.

Pengamatan yang dilakukan dengan metode observasi, dimana bahan uji
adalah pupa hasil dari penangkaran. Tahapan untuk pengamatan morfologi
pupa akan dilakukan dengan menggunakan 10 pupa dari masing-masing
spesies. Sedangkan pupa yang dibutuhkan untuk pengamatan pembentukan

organ yaitu lima pupaD. bisaltide dan enam pupa P. hebe.

Pengukuran panjang dan berat pupa yang telah ditangkarkan secara
bersamaan dengan menggunakan pembanding. Pengamatan dilakukan
dengan pengambilan foto untuk mengamati struktur pupa. Kemudian melihat
keunikan dan ciri khas yang dimiliki oleh setiap pupa dari kupu-kupu.
Variabel yang digunakan untuk membandingkan ciri morfologinya, seperti

bentuk pupa, warna pupa, panjang benang sutra selama proses stadia pupa.

Tahapan selanjutnya yaitu melakukan perhitungan lamanya fase pupa.
Pengamatan pembentukan organ pupa yang dilakukan pada hari ke 1, 3, 5, 7
dan seterusnya setiap terjadi perubahan hingga menetas menjadi kupu-kupu
dengan tujuan untuk mengetahui proses apa yang terjadi dalam pupa.

Selanjutnya mengamati perbedaan bentuk pupajantan dan betina.

Kajian mengenal pupasi dan karakteristik pupa kupu-kupu D. bisaltide dan P.
hebe diharapkan dapat bermanfaat untuk budidaya dalam pengembangan

objek wisata, ilmu pengetahuan, dan sebagai upaya konservasi kupu-kupu.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kupu-Kupu Nymphalidae

Kupu-kupu Nymphalidae memiliki ukuran tubuh yang bervariasi antara2,5 -
15 cm (Landman, 2001). Ciri khas pada Nymphalidae yaitu kaki depan yang
mengecil dan tertutup oleh sisik padat menyerupai sikat. Pada saat kupu-
kupu Nymphalidae hinggap, seolah-olah hanya menggunakan empat kaki

dikarenakan dua kaki depan terlipat padatubuh (Peggi dan Amir, 2006).

Kupu-kupu famili Nymphalidae memiliki warna sayap yang bervarias mulai
dari coklat, jingga bercampur coklat atau hitam. Sayap yang terlihat pudar
dan seperti daun mati biasanya digunakan untuk pertahan diri dari predator

(Landman, 2001).

Pada umumnya famili Nymphalidae memiliki daerah penyebaran yang luas
seperti hutan, daerah lereng, dan ladang (Salmah et al., 2002). Daerah hutan
karet banyak dijumpai dan didominasi oleh famili Nymphalidae (Rahayu dan

Adi, 2012).

D. bisaltide dan P. hebe merupakan dua spesies kupu-kupu dari famili

Nymphalidae yang warna dan bentuknya unik. Kupu-kupu D. bisaltide



(Gambar 1.) meimiliki sayap berwarna coklat yang terlihat seperti daun
kering (Arwana, 2012). Sedangkan kupu-kupu P. hebe (Gambar 2.) memiliki
sayap berwarna putih kehijauan, dikelilingi dengan warna coklat gelap dan
pada bagian bawah sayap terdapat dua ekor (Wikipedia, 2015). Kedua
spesies memiliki ukuran yang cukup besar antara 62-65 mm (Barby, 2000;
Wikipedia, 2015).

D. bisaltide dan P. hebe banyak ditemukan di Taman Kupu-Kupu Gita
Persada dengan kemelimpahan relatif 4.48% (Soekardi, 2015). Karena
keberadaannya yang mudah ditemui maka kedua spesies ini dapat

dimanfaatkan untuk penelitian.

Bioekologi Doleschallia bisaltide

Kupu-kupu D. bisaltide merupakan kupu-kupu Australian leafwing yang
tersebar luas di India, Sri Lanka, Filiphina, Indonesia sampai daratan New
Guinea dan pulau di sekitarnya, timur laut dan timur Australia, Kepulauan

Bismarck, Pulau Solomon, New Caledonia, Vanuatu, dan Fiji (Braby, 2000).

Kupu-kupu D. bisaltide meletakkan telurnya pada daun muda tanaman
inangnya secara soliter maupun koloni. Morfologi telur D. bisaltide
berbentuk bulat dan berwarna kekuningan kemudian berubah menjadi kuning

pucat setelah beberapa hari (Brabby, 2000).

Larvadari kupu-kupu D. bisaltide memiliki ciri-ciri morfologi berwarna

hitam dengan titik-titik putih, biru dan merah. Terdapat dua garis putih



sepanjang lateral tubuh pada kedua sisi. Pada setiap segmen terdapat seta
dengan soket (pangkal) berwarna biru metalik, sedangkan pada sisi latera

dekat dengan spirakel berwarna orange (Sartiami et al., 2009).

LarvaD. bisaltide memakan tanaman famili Acanthaceae yaitu Asystasia
gangetica, Pseuderanthemum variable, P. bicolor, Ruellia sp., dan
Strobilanthes isophyllus (Braby, 2000; JCU, 2009). Selainitularva
Doleschallia bisaltide juga memakan tanaman handeuleum atau daun ungu
(Graptophyllum pictum (L.) Griff) (Mardiningsih et al., 2008). Larvadari D.
bisaltide aktif makan pada malam hari, sedangkan pada siang harinya larva
cenderung bersembunyi di dalam tanah atau di bagian bawah daun tanaman
inangnya (Arwana, 2012). Larvaini sangat rakus dan agresif dalam
memakan makanannya sehingga sering menghabi skan persediaan makanan

(Barby, 2000).

Pupa D. bisaltide bertipe obtecta. Pupa menggantung dengan sebuah juluran
yang berduri pada ujung posterior tubuh (kremaster) dengan posisi kepala di
bawah yang berbentuk seperti capit (Winanti, 2010). Pupa bertekstur halus
berwarna coklat hitam dengan garis hitam melengkung pada setiap sisi, hitam
atau coklat tua pada bagian kepala dan terdapat bintik hitam kekuningan pada

seluruh bagian tubuhnya (Arwana, 2012).

Imago memiliki sayap atas berwarna orange dengan tepi sayap bagian atas
berwarna hitam kecoklatan dan terdapat bercak-bercak berwarna putih
berjgjar melengkung kearah posterior. Pada saat keadaan sayap tertutup,

sayap bagian bawah kupu-kupu ini terlihat seperti daun yang mengering



(Arwana, 2012). Sayap bagian bawah kupu-kupu berwarna coklat dengan
duatitik hitam di tepi sayap, terdapat dua garis hitam yang mengikuti alur
tepian sayap bagian luar (Sartiami et al., 2009). Bagian kepal a, dada, dan
perut terdapat bulu-bulu halus dan berwarna coklat (Boror et al., 1996).
Imago memiliki lebar rentang sayap pada jantan dan betina yaitu 62 mm dan
65 mm (Barby, 2000). Morfologi kupu-kupu D. bisaltide tersgji pada

Gambar 1:

Gambar 1. Kupu-kupu D. bisaltide (Winanti, 2010)

Berikut adal ah taksonomi D. bisaltide (Braby 1999):

Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas . Insecta

Ordo . Lepidoptera
Famili : Nymphalidae
Subfamili : Nymphalinae
Genus : Doleschallia

Spesies : Doleschallia bisaltide Cramer (1777)
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C. Bioekologi Polyura hebe

Kupu-kupu P. hebe memiliki kekuatan terbang yang sangat baik. Kupu-kupu
ini memiliki kebiasaan hinggap pada ranting dan sering berada di dasar tanah.
Penyebaran kupu-kupu P. hebe tersebar luas di Singapura (Tan, 2009) dan di
Indonesia, banyak di jumpai khususnya di Taman Kupu-kupu Gita Persada

Lampung (Martinus, 2015).

Kupu-kupu P. hebe meletakkan telurnya pada daun muda tanaman inangnya
secara soliter maupun koloni. Telur P. hebe berwarna kuning muda,
berbentuk bulat dengan permukaan yang tidak rata. Lamanyafasetelur P.

hebe kurang lebih 4 hari (Tan, 2009).

Larva P. hebe yang baru menetas dari telur berukuran panjang 3-3,5 mm.
Setelah 4-5 hari larvainstar 1 bertambah panjang menjadi 6,5-7 mm ditandai
dengan pergantian kepala dan tanduk yang lebih kuat dan panjang. Panjang
larvainstar 2 mencapai 12 mm. Padainstar 3 kepalalarva berubah warna
menjadi kuning kecoklatan dan panjangnya mencapai 15 mm. Saat instar 4
panjang larva mencapai 16-17 mm, segmen-segmen terlihat jelas dan tanduk
kepala berwarna hijau. Memasuki instar 5 larva mencapa 25-26 mm.
Setelah 10-13 hari panjang larva mencapai 48-50 mm, aktivitas makan mulai

berkurang dan menyiapkan diri untuk memasuki fase pupa (Tan, 2009).

Prepupa biasanya diikuti dengan tubuh menggantung dan meringkuk (Tan,
2009). Pupabertekstur lembut, rata, dan berbentuk seperti berry. Pupa

berwarna hijau, rata, padat, tebal, berbentuk oval dengan garis putih,
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menggantung pada ranting (Khoon, 2002). Pupa akan berubah warna
menjadi coklat kemerahan yang kemudian akan menetas menjadi kupu-kupu

(Tan, 2009).

Imago kupu-kupu P. hebe memiliki sayap berwarna hijau keputihan dengan
garis hitam yang berada di tepi sayap. Kupu-kupu P. hebe memiliki sepasang
ekor yang pendek dan gemuk pada betina dan pada jantan sempit dan lebih

tgjam. Morfologi pupa kupu-kupu P. hebe tersgji pada Gambar 2:

Jantan Betina

Gambar 2. Kupu-kupu P. hebe (Khoon, 2002)

Berikut adal ah taksonomi P. hebe (Zipcodezoo, 2015):

Kingdom : Animaia
Filum . Arthropoda
Kelas . Insecta

Ordo : Lepidoptera
Famili : Nymphalidae
Subfamili : Papilionoidea
Genus : Polyura

Spesies : Polyura hebe Butler (1865)
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D. Pupasi, Pupa, dan Proses Pembentukan Organ Pupa

Sebelum menjadi pupa, fase yang terjadi yaitu pupasi. Pupasi akan terjadi
ketikalarva yang sudah dewasa telah memasuki pertumbuhan maksimal
berhenti makan, tubuhnya akan memendek dan kulit mulai mengeriput.
Kemudian larva akan mencari tempat yang aman untuk menggantungkan
dirinya pada ranting atau daun hingga pada akhirnya melepaskan kulit

terakhir membentuk pupa (Nurjannah, 2010).

Fase pupa merupakan masa berhenti makan dan selama fase pupa terjadi
proses pembentuk organ serangga secara sempurna (Soekardi, 2007). Ukuran
pupa sangat bergantung dari ukuran larva, semakin besar larva maka akan
semakin besar pula ukuran pupanya (Helmiyetti et al., 2012). Lamanya

waktu yang dibutuhkan selama fase pupa yaitu 15-25 hari (Naumann, 1994).

Proses pupa diawali dengan adanya hormon prothoracicotropic (PTTH) yang
memicu larva untuk berhenti makan dan menggantung ke tempat dimana
larva menjadi pupa (Edwards, 2008). Proses terbentuknya pupa dikendalikan
oleh hormon yaitu hormon ecdysone dan juvenile. Hormon juvenile berperan
penting dalam mekanisme metamorfosis. Hormon juvenile mencegah
metamorfosis saat fase larva yang berkerja dengan memblok gen seperti

cakram imajina (Piui, 2014).

Sebelum larva menjadi pupa, larva mel epaskan enzim berupa protein yang
dapat merusak banyak jaringan, namun beberapa jaringan tetap bertahan.

Sel-sel yang terdapat pada jaringan akan membentuk cakram imajinal yang
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mampu memproduksi bagian tubuh kupu-kupu seperti mata, antena, kaki,

sayap, dan sebagainya (Y ong, 2013).

Pupa yang terbentuk dari kupu-kupu memiliki morfologi yang berbeda.
Morfologi pupadapat digunakan untuk menentukan jenis kelamin kupu-kupu
yang menetas. Pupa dapat dibedakan menjadi dua kelompok berdasarkan ada
atau tidaknya jahitan padalempeng genital. Pupa dengan jahitan memanjang
menunjukkan betina dan pupa tanpa jahitan menunjukkan jantan. Pada
segmen ke sembilan pupa betina terdapat tempat pembukaan copulatrix,
sedangkan pada pupa jantan terdapat bantalan bulat terletak di tengah sisi

ventral (Genc, 2005).



[11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari - Maret 2016 di kawasan Taman
Kupu-Kupu Gita Persada yang terletak di Jalan Wan Abdurrachman, Desa
Tanjung Gedong, Kelurahan Kedaung, Kecamatan Kemiling. Secara
geografis titik koordinat lokasi taman berada diantara5° 25°16°” LS- 5°

25207" LS dan 105°11°23"BT - 105°11°30"” BT (Handayani et al., 2012).

B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain cawan petri berfungsi
sebagali media/ tempat peletakaan telur, plastik, kertas label berfungs sebagai
tanda untuk penamaan setiap sampel, kamera berfungs untuk mengabadikan
setiap proses dalam percobaan, pena/pensil, buku, penggaris berfungsi
sebagai pembanding dengan pupa setiap kupu-kupu, neraca anadlitik berfungsi
untuk menimbang massa, jangka sorong berfungsi untuk mengukur diameter

pupa, kandang penangkaran berfungsi untuk memilihara larva dan pupa kupu-
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kupu. Bahan yang digunakan yaitu 15 pupa dari kupu-kupu D. bisaltide dan
16 pupa P. hebe, tanaman inang berfungsi sebagai pakan untuk larva kupu-

kupu, tisu atau kapas.

. CaraKerja

Penyediaan Bahan Penelitian

Larvainstar terakhir (4 dan 5) dari kupu-kupu D. bisaltide dan P. hebe
dikumpulkan dari lapangan. Kemudian larva yang telah terkumpul
ditangkarkan hingga menjadi pupa pada kandang penangkaran. Tahapan
awal yang dilakukan yaitu pengamatan lama pupasi dari larva kupu-kupu D.
bisaltide dan P. hebe. Proses tersebut dimulai dari larva dewasa mencari
tempat yang aman, membuat benang , menggantung membentuk huruf J
hingga menjadi pupa. Pencatatan waktu yang dibutuhkan untuk mencari
tempat, membuat benang, menggantung hingga menjadi pupa. Pupayang
dibutuhkan untuk pengamatan morfologi yaitu 10 pupa dari kupu-kupu D.
bisaltide dan 10 pupa P. hebe, sedangkan pupa yang dibutuhkan untuk
pengamatan pembentukan organ pupa jumlahnya yaitu lima pupa dari kupu-

kupu D. bisaltide dan enam pupa P. hebe.

Pengamatan Terhadap Struktur Pupa
Pupa yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupa hasil penangkaran.
Pupa yang telah ditangkarkan diamati dari awal menjadi pupa hingga menetas

menjadi kupu-kupu. Parameter yang diamati morfologi pupa meliputi; warna
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pupa, umur pupa, tekstur pupa, posisi pupa menggantungkan diri pada ranting
tanaman. Pengamatan didukung dengan pengambilan foto-foto pupa dari

dorsal, ventral, dan lateral.

Penimbangan Berat Pupa

Berat pupa ditimbang dengan menggunakan neraca analitik. Hasil dari
pengukuran berat pada setiap pupa dicatat, selanjutnya dilakukan

pengel ompokan menjadi 2 kelompok pupa berdasarkan berat pupa yang
diletakkan pada dua kandang yang berbeda. Hal tersebut digunakan untuk
acuan memprediksi jenis kelamin dari kupu-kupu setelah menetas dari pupa.
Berat pupa D. bisaltide yang beratnya < 1,21 g akan menjadi jantan dan >
1,21 g akan menjadi betina. Sedangkan berat pupa P. hebe yang beratnya <
0,82 g akan menjadi jantan dan > 0,82 g akan menjadi jantan. Morfologi
antara kupu-kupu jantan dan betina dapat diketahui dari ukuran tubuh, pola
sayap, warna tubuh, katup pada bagian alat seksnya. Mencatat jenis kelamin
dari kupu-kupu yang menetas yang dibuktikan dengan pengambilan foto

menggunakan kamera digital.

Pengukuran Panjang, Diameter, Panjang Pengait dan L ebar Pupa
Pengukuran panjang dan diameter pupa dari semua pupa yang ada dengan
menggunakan jangka sorong. Pengukuran lebar pupa menggunakan
penggaris. Panjang pengait yang digunakan oleh pupa untuk
menggantungkan diri diukur dengan menggunakan penggaris. Hasll
pengukuran panjang, diameter pupa panjang pengait dan lebar pupa dicatat

dalam buku.
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5. Pengamatan Perubahan Warna Pupa
Perubahan warna yang terjadi selama fase pupa diamati setiap harinya sampai
pupa menetas menjadi kupu-kupu. Pengamatan dilakukan dengan

pengambilan foto dari setiap pupa menggunakan kamera digital.

6. Pengamatan Pembentukan Organ Pupa
Pengamatan dilakukan dengan membedah pada hari ke 1, 3, 5, 7 dan
seterusnya setiap terjadi perubahan hingga menetas menjadi kupu-kupu.
Pengamatan pembentukan organ pupa D. bisaltide dilakukan pada hari ke 1,
3, 5, 7, dan 8, sedangkan P. hebe dilakukan pada hari ke 1, 3, 5, 7, 10, 12.
Pada hari pertama embrio berbentuk seperti huruf Y dimana kepala terbagi
menjadi duatonjolan samabesar. Setelah hari ke tiga embrio sudah terbentuk
antena, segmen-segmen pada bagian tubuh dan pada kepala muncul tonjolan
yang menjadi bakal mulut. Memasuki hari ke lima labium, mandibula, dan
maksilaterlihat jelas. Pada hari ke tujuh kaki sudah mulai terbentuk, segmen-
segmen pada perut sudah terlihat jelas (Meyer,2007). Penyempurnaan organ

akan terjadi pada hari berikutnya hingga kupu-kupu menetas.

Pembedahan bertujuan untuk mengetahui proses pembentukan organ pupa
seperti; pembentukan antena, kelamin, sayap, kaki, mata dan lain-lain.
Pengamatan dilakukan dengan pengambilan foto dari setiap pupa

menggunakan kameradigital.

7. AnalisisData
Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan Uji t (a=5%) dengan

parameter pengamatan berupa panjang, lebar, berat, diameter kepala pupa,
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perubahan warna, proses pembentukan organ dan mengkorelasikan berat dan

panjang pupa terhadap jenis kelamin kupu-kupu.

D. Diagram Alir Penelitian

Persiapan hewan uji: Berat pupa D. bisaltide dan P.

e LarvaD. bisaltide dan P. hebe »| hebe yang telah ditimbang
stadium akhir dari sekitar dikelompokkan menjadi dua
penangkaran kelompok

e PupaD. bisaltide dan P. hebe

hasil penangkaran
e Tersedianya bahan pendlitian

A 4

Pengamatan jenis kelamin dari
dua kelompok yang diletakkan
di kandang yang berbeda

A\ 4
Bahan tersedia: masing-masing
15 pupadari kupu-kupu

D. bisaltide dan 16 pupa P.hebe

A 4

Pembentukan organ pupa:

Morfologi pupa: Pembedahan pupa D. bisaltide
e Pencatatan warna dilakukan pada hari ke 1, 3,5, 7
e Pencatatan ciri-ciri pupa untuk dan 8, sedangkan P. hebe pada

setiap spesies hari ke 1, 3,5, 7, 10, 12. Hasll
e PupaD. bisaltide dan P. hebe di yang didapatkan dianalisis

foto secara besama-sama dan dengan deskriptif kuantitaif dan

menggunakan pembanding. Uji t (0=5%).
o Setiap spesies di foto dari sis

ventral, dorsal, dan lateral.

A 4

v Mendapatkan karakteristik
Pengukuran pupa: morfologi pupa serta pupasi dari
e Panjang pupa kupu-kupu D. bisaltide dan P.
e Lebar pupa hebe.
Berat pupa

[ ]
e Diameter pupa
e Panjang Pengait

Gambar 3. Diagram alir penelitian



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Simpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian yang dilakukan yaitu:

1. Pupasi D. bisaltide dan P. hebe memiliki karakteristik bentuk awal yang sama
yaitu melengkung seperti huruf J, melekat pada ranting dengan cremaster,
menggantungkan kearah bawah, selanjutnya melepaskan kulit terakhir larva
dan menjadi pupa. Namun kedua spesies itu mempunyai waktu pupasi yang
berbeda-beda, D. bisaltide 46,11 + 1,62 jam dan P. hebe 53,70 + 1,83 jam.

2. Karakteristik pupaD. bisaltide memiliki bentuk bulat lonjong dengan dua
tonjolan runcing pada bagian anterior, berwarna coklat dengan titik — titik
hitam yang mengelilingi tubuh. Fase pupaD. bisaltide berlangsung selama
10,00 £ 0,00 hari yang diikuti perubahan warnamulai dari putih kecoklatan
hingga coklat kehitaman dan transparan. Pada hari ke 8 pupa D. bisaltide
terbentuk bakal mata, sayap, antena, kaki. Sedangkan karakteristik pupa P.
hebe berbentuk oval dengan permukaan yang halus, berwana hijau dengan
garis— garis putih yang mengelilingi tubuh. Fase pupa P. hebe berlangsung
selama 12,00 + 0,00 hari yang diikuti perubahan warnamulai dari hijau muda
hingga hijau kehitaman dan transparan. Pada hari ke 10 pupa P. hebe terbentuk

bakal mata, sayap, antena, kaki.
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3. Jenis kelamin kupu-kupu dapat diprediks pada fase pupa berdasarkan
beratnya. PupaD. bisaltide dengan berat 0,98 + 0,13 g akan menjadi jantan
sedangkan 1,31 + 0,08 g menjadi betina. Pupa P. hebe dengan berat 0,66 +

0,10 g akan menjadi jantan sedangkan 0,97 + 0,18 g menjadi betina.

B. Saran

Pengamatan mengenal pupasi dan morfologi pupa sangat perlu dilakukan oleh
karenaitu perlu dilakukan pengamatan pupas dan morfologi pupa untuk spesies
kupu-kupu lainnya. Untuk menunjang pengamatan mengenai pupasi dan
morfologi pupa maka perlu dilakukan pengamatan lebih lanjut untuk mengetahui
faktor-faktor apa sgja yang mempengaruhi lama pupasi dan morfologi pupa serta

predator yang menjadi musuh alami bagi pupa.
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